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Abstrak
Studi ini bertujuan mendeskripsikan wujud kesantunan berkomunikasi dalam media sosial WhatsApp antara mahasiswa dengan dosen. Studi ini adalah kualitatif. Data dalam studi ini adalah kalimat-kalimat santun dalam wacana akademik di media sosial. Sumber data dalam studi ini adalah tuturan wacana akademik di media sosial. Pengumpulan data dalam studi ini menggunakan metode dokumentasi, simak, dan dilanjutkan dengan teknik catat. Analisis data dalam studi ini dilakukan dengan metode padan intralingual; padan pragmatis dan diperkuat dengan teknik analisis kesantunan Brown dan Levinson berperspektif humanis. Hasil studi ini menunjukkan tindak kesantunan positif meliputi: (1) mengucapkan terima kasih sebagai penghormatan kepada mitra tutur; (2) memberikan pertanyaan sebagai wujud perhatian kepada mitra tutur; (3) memberikan informasi kepada mitra tutur sebagai wujud kepedulian; (4) menunjukkan keoptimisan kepada mitra tutur supaya termotivasi; (5) memberikan hadiah kepada mitra tutur dengan memberikan dukungan; (6) mengucapkan salam kepada mitra tutur sebagai upaya mendoakan kebaikan kepada mitra tutur; dan (7) menggunakan penanda identitas sebagai wujud menjalin solidaritas antara penutur dan mitra tutur. Hal ini menunjukkan mahasiswa memiliki sikap penghormatan yang tinggi kepada dosen dengan menunjukkan komunikasi bernasi positif. Tindak kesantunan mengucapkan terima kasih, memberikan informasi yang dibutuhkan mitra tutur, menunjukkan sikap percaya diri, mengucapkan salam merupakan wujud komunikasi yang berperspektif humanis.

Kata kunci: kesantunan positif, akademik, media sosial, humanis

Abstract
This study aims to describe the form of politeness in communicating on WhatsApp social media between students and lecturers. This study is qualitative. The data in this study are polite sentences in academic discourse on social media. The data source in this study is the speech of academic discourse on social media. Data collection in this study uses the documentation method, refer to it, and proceed with note taking technique. Data analysis in this study was carried out using the intralingual equivalent method; pragmatic equivalent and strengthened by Brown and Levinson's politeness analysis techniques with a sweet perspective. The results of this study show positive politeness actions include: (1) to say thank you as a tribute to the speech partner; (2) giving questions as a form of attention to the speech partners; (3) providing information to the speech partners as a form of concern; (4) showing optimism for the speech partners to be motivated; (5) giving gifts to speech partners by giving support; (6) greeting the speech partners in an effort to pray for the kindness of the speech partners; and (7) using identity markers as a form of establishing solidarity between the speaker and the speech partner. This shows students have a high attitude of respect for lecturers by showing positive communication. Actions of thanksgiving, giving information needed by the speech partner, showing self-confidence, greeting is a form of communication with a humanist perspective.
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PENDAHULUAN
Permasalahan tindak kesantunan berbahasa pada saat ini perlu mendapatkan perhatian, sentuhan, dan contoh baik dari mahasiswa, guru, dosen, maupun masyarakat. Hal tersebut dilakukan karena kesantunan berbahasa berhasil manakala terlaksana secara konkret. 
Praktik-praktik kesantunan berbahasa pada saat ini mengalami degradasi. Hal ini terlihat dengan cukup banyak praktik ketidaksantunan dalam berkomunikasi antara mahasiswa dengan dosen. Beberapa publikasi yang berkaitan dengan ketidaksantunan berbahasa, diantaranya Hamzah & Hassan (2012) membahas ketidaksantunan dalam kalangan remaja di sekolah, dalam temuannya ketidaksantunan remaja di sekolah bertujuan mengancam dan menyerang muka remaja lain. Mansor, et al (2014) berfokus pada ketidaksantunan pada iklan, ketidaksantunan tersebut meliputi: menakut-nakuti pembeli; menggugat secara langsung atau tidak langsung; menyindir serta memasukan ujaran asertif bermuatan negatif. Nugraha (2017) mengkaji ketidaksantunan di media sosial twitter meliputi ketidaksantunan negatif dan sarkasme. Penggunaan disfemia pada media sosial instagram (Ulum & Kusmanto, 2018). 
Berdasarkan temuan publikasi tersebut di atas telah banyak ditemukan bentuk-bentuk ketdaksantunan dalam berkomunikasi baik di lingkungan pendidikan maupun media sosial seperti instagram dan twitter. Padahal bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang religius, humanis, sopan santun, ramah tamah dan penuh dengan toleransi (Pettalongi, 2013). Oleh karena itu, perlu adanya praktik baik kesantunan dalam bersosial media atau santun bermedia. Salah satu santun bermedia tersebut melalui interaksi mahasiswa dengan dosen pada media sosial WhatsApp.
Pada era komunikasi dan komputasi revolusi industri komunikasi dapat dilakukan dimana saja, kapan pun, dan dengan siapa pun tanpa adanya batas-batas tentu, yakni melalui media sosial WhatsApp. Melalui kemudahan dalam berkomunikasi tersebut seharusnya dapat menciptakan bentuk komunikasi yang bermartabat, yakni dengan mengedepankan kesantunan berbahasa. Melalui kesantunan berbahasa tersebut tujuan komunikasi dapat terwujud dengan baik. 
Penelitian mengenai kesantunan berbahasa telah dilakukan oleh Rihan (2015) dengan fokus bahasan kalimat perintah dalam perkuliahan. Dalam penelitian Rihan ditemukan bahwa tuturan yang sopan bergantung pada jenis kalimat deklaratif dan interogatif atau tidak langsung. 
Penelitian mengenai kesantunan berbahasa selanjutnya dilakukan Johari & Zahid (2016) mengangkat permasalahan ujaran memberi dan meminta nasihat. Johari & Zahid mengungkapkan bahwa kesantunan memberi dan meminta nasihat dilakukan dengan cara meminimalkan tindakan ancaman muka (TAM). 
Penelitian kesantunan berbahasa di lingkungan pendidikan dilakukan Syaifudin (2017) dengan fokus kesantunan positif pada talk show Jokowi. Syaifudin menemukan wujud kesantunan positif meliputi kesamaan melalui praanggapan, penanda solidaritas kelompok, pemagaran opini, rasa optimistis, kelakar, melibatkan mitra tutur, mengulang sebagian tuturan, pujian dan merendahkan diri, menghindari ketidaksetujuan, memberi tawaran, dan memperhatikan kebutuhan mitra tutur.
Penelitian strategi kesantunan berbahasa dilakukan Istiqomah (2017) berfokus pada kesantunan dalam buku teks. Hasil atau temuan Istiqomah realisasi tindak kesantunan dalam buku teks dilakukan dengan cara mematuhi maksim kearifan, kedermawanan, pujian, kerendahan hati, kesepakatan, dan maksim simpati. 
Kesantunan berbahasa sebagai salah satu perwujudan komunikasi yang berkualitas, efektif, dan berdaya humanis. Oleh karena itu dalam realisasinya kesantunan berbahasa harus mematuhi etika berbahasa. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Zamzani (2010) kesantunan berbahasa diekspresikan dengan memperhatikan etiket. Adapun yang dimaksud beretiket tersebut adalah etika berkomunikasi (Kusno & Rahman, 2016). Penutur maupun mitra tutur dalam berkomunikasi sebaiknya mematuhi etika berkomunikasi sehingga tercipta komunikasi yang berkualitas.
Kepatuhan penutur dan mitra tutur terhadap etika dalam berkomunikasi mampu menciptakan komunikasi yang harmonis. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Tamrin (2014) kesantunan berbahasa merupakan strategi meminimalkan konflik antara penutur dan mitra tutur dalam komunikasi. 
Konsep kesantunan berbahasa menurut Brown & Levinson (dalam Leech, 2014) adalah usaha menjaga wajah mitra tutur. Wajah yang dimaksud adalah wajah harga diri mitra tutur, semakin penutur menghargai mitra tutur menunjukkan penutur berkepribadian santun (Fitriani, 2015). 
Suatu tuturan dapat dikatakan santun atau tidak santun dapat diketahui melalui penanda linguistik, sosial budaya dan konteks tuturan. Penanda linguistik diantaranya penggunaan prosodi, panjang tuturan, kecepatan ekspresi, dan kerasnya suara (Mujiyanto, 2017). Sedangkan aspek sosial dan budaya meliputi aspek sosial dan budaya yang meliputi: usia, jarak sosial, situasi, waktu, tempat, dan tujuan tindak komunikasi (Jahdiah, 2018). Selain kedua hal tersebut tindak kesantunan berkomunikasi dapat diketahui melalui konteks yang menyertai komunikasi tersebut (Sukarno, 2015). Lebih lanjut dalam penyampaian informasi, maksud, amanat, dan tugas, penutur harus mampu menjaga dan memelihara hubungan dirinya dan mitra tutur (Handono, 2018).
Tindak kesantunan berkomunikasi antara mahasiswa dengan dosen dalam penelitian ini difokuskan pada tindak kesantunan positif. Kesantunan positif adalah komunikasi yang menekankan bagaimana seseorang menghormati orang lain (Jabbarifar, 2016;  Prayitno et.al, 2018). Wujud kesantunan positif dapat direalisasikan melalui lima belas wujud yang meliputi: (1) penutur hendaknya Memperhatikan kesukaan, keinginan, dan kebutuhan mitra tutur; (2) penutur memberikan perhatian, persetujuan dan simpati kepada mitra tutur; (3) memberikan perhatian secara intensif kepada penutur dengan cara mendramatisasi suatu peristiwa dan fakta; (4) penutur hendaknya menggunakan penanda identitas kelompok; (5) mencari persetujuan, dan mengulang sebagian atau seluruh ujaran mitra tutur; (6) menghindari ketidaksetujuan dengan pura-pura setuju; (7) menunjukkan kesamaan; (8) menggunakan humor; (9) menyatakan pemahaman akan keinginan mitra tutur; (10) memberi janji; (11) optimis; (12) melibatkan penutur dan mitra tutur dalam aktivitas; (13) memberikan pertanyaan; (14) menyatakan hubungan timbal balik; dan (15) memberikan hadiah Brown & Levinson (dalam Ubaidullah, 2017)
Guna mengisi ruang yang belum banyak dibahas, berdasarkan uraian penelitian terdahulu di atas, masalah penelitian yang dikaji dalam studi ini difokuskan pada media sosial, khususnya WhatsApp komunikasi antara mahasiswa dengan dosen. Permasalahan yang diangkat dalam studi ini adalah bagaimanakah wujud tindak kesantunan positif pada wacana akademik dengan berperspektif humanis? Sejalan dengan masalah tersebut, tujuan studi ini mengidentifikasi wujud tindak kesantunan positif pada wacana akademik dengan berperspektif humanis.

METODE
Jenis studi ini adalah kualitatif (Creswell, 2014). Studi kualitatif digunakan untuk menghasilkan data deskripsi berupa wujud kesantunan positif komunikasi mahasiswa dengan dosen melalui media sosial WhatsApp. Data dalam studi ini adalah kalimat-kalimat yang memiliki nilai kesantunan positif dalam komunikasi akademik di lingkungan program studi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia FKIP-UMS melalui media sosial WhatsApp. Sumber data dalam studi ini adalah tuturan dalam komunikasi akademik di lingkungan program studi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia FKIP UMS melalui media sosial WhatsApp. 
Pengumpulan data dalam studi ini menggunakan metode dokumentasi, simak, dan dilanjutkan dengan teknik catat. Adapun dokumentasi yang dimaksud adalah tuturan interaksi dalam media sosial WhatsApp antara mahasiswa dengan dosen. Metode simak dalam studi ini dilakukan dengan membaca secara cermat dan teliti tuturan dalam interaksi verbal mahasiswa dengan dosen melalui media sosial WhatsApp untuk menentukan data berupa wujud kesantunan berbahasa. Selanjutnya setelah dilakukan pembacaan secara teliti dan data telah teridentifikasi dilakukan pencatatan data pada kartu data sesuai dengan wujud kesantunan berbahasa. 
Analisis data dalam studi ini menggunakan metode padan intralingual (Mahsun, 2014) dan padan pragmatis (Sudaryanto, 2015). Metode padan intralingual dalam studi ini digunakan untuk mengidentifikasi wujud kesantunan berbahasa. Adapun metode padan pragmatis dalam studi ini digunakan untuk menentukan konteks tuturan melalui media sosial WhatsApp tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini disajikan wujud kesantunan positif dalam berkomunikasi antara mahasiswa dengan dosen berdasarkan teori tindak kesantunan Brown & Levinson. Berdasarkan data yang diperoleh berupa tuturan antara mahasiswa dengan dosen di media sosial WhashApp ditemukan beberapa wujud tindak kesantunan positif. Berikut ini disajikan wujud tidak kesantunan positif tersebut. 

Tabel 1. Wujud Tindak Kesantunan Positif
	No
	Wujud Kesantunan Positif
	Persentase

	1
	Mengucapkan terima kasih
	48%

	2
	Memberikan pertanyaan
	8%

	3
	Memberi informasi
	18%

	4
	Menunjukkan keoptimisan
	4%

	5
	Memberi hadiah
	4%

	6
	Mengucapkan salam
	8%

	7
	Menggunakan penanda identitas
	10%

	
	Jumlah 
	100%



Berdasarkan tabel 1 tersebut di atas menunjukkan wujud tindak kesantunan berkomunikasi mahasiswa dengan dosen paling banyak dengan mengucapkan terima kasih. Hal tersebut terbukti dengan persentase sebanyak 48%. Berikut ini disajikan hasil dan pembahasan wujud kesantunan positif tersebut.

Berterima Kasih
Tindak kesantunan berkomunikasi yang pertama adalah mengucapkan terima kasih. Mengucapkan terima kasih mampu memberikan rasa nyaman dan betah dalam berkomunikasi (Bayu & Rokhmawan, 2016). Berikut ini disajikan komunikasi yang menunjukkan kesantunan dengan mengucapkan terima kasih.
(1) Terima kasih banyak atas informasi yang telah diberikan bu.
Konteks: dosen memberikan informasi bahwa nilai hasil ujian tengah semester telah di unggah dan bisa dilihat pada sistem. 

Data (1) menunjukkan tindak kesantunan dalam berkomunikasi antara mahasiswa dengan dosen. Ucapan terima kasih merupakan bentuk kesantunan dalam berkomunikasi (Kamlasi, 2017). Sudah sepantasnya penutur ataupun seseorang dalam berkomunikasi saling memberikan ucapan terima kasih. Ucapan terima kasih dalam tindak komunikasi sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh penutur ataupun mitra tutur. ucapan terima kasih sebagai salah satu strategi untuk menjaga wajah mitra tutur (Muniroh, 2013).
Komunikasi pada data tersebut di atas merupakan tindak komunikasi yang santun. Hal tersebut dapat diketahui melalui konteks tuturan sebelumnya, yakni dosen memberikan informasi berkaitan hasil nilai ujian tengah semester. Selanjutnya mahasiswa memberikan apresiasi kepada dosen dengan mengucapkan terima kasih. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan ucapan terima kasih sebagai wujud tindak kesantunan berkomunikasi dengan tujuan memberikan penghargaan kepada dosen.

Memberikan Pertanyaan
Tindak kesantunan berkomunikasi selanjutnya adalah dengan memberikan pertanyaan. Memberikan pertanyaan kepada mitra tutur termasuk kesantunan berbahasa berstrategi positif (Mehri & Hadidi, 2015; Noor & Prayitno, 2016). Berikut ini wujud tindak kesantunan berkomunikasi dengan memberikan pertanyaan.
(2) Pemakalah tidak termasuk ya bu?
Konteks: Dosen memberikan perintah kepada mahasiswa untuk menuliskan prestasi yang telah diraih selama tahun 2018.

Data (2) merupakan komunikasi yang memiliki nilai kesantunan berbahasa. Realisasi kesantunan komunikasi pada tuturan tersebut di atas dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan kepada dosen sebagai informan. Pertanyaan yang disampaikan mahasiswa pada komunikasi tersebut sebagai perwujudan perhatian atas informasi yang disampaikan dosen. Hal tersebut merupakan salah satu wujud kesantunan berbahasa (Kusmanto et al, 2019).
Konteks tuturan komunikasi tersebut terjadi ketika dosen memberikan perintah kepada mahasiswa untuk menuliskan prestasi mahasiswa. Mahasiswa dalam komunikasi tersebut secara otomatis memberikan pertanyaan kepada dosen berkaitan dengan prestasi yang dimiliki, yakni pemakalah dalam seminar apakah dapat dikategorikan sebagai prestasi. Pertanyaan tersebut sebagai respons perhatian mahasiswa kepada informasi tersebut. Penutur (mahasiswa) menunjukkan penghormatan dan kesantunan kepada dosen. 
Penyampaian pertanyaan mahasiswa kepada dosen pada data tersebut bertujuan menghormati dosen. Memberikan penghormatan kepada mitra tutur atau orang lain termasuk realisasi kesantunan. Hal tersebut sesuai dengan yang dinyatakan Rija (2016) bahwa salah satu strategi kesantunan berkomunikasi adalah dengan cara memberikan pertanyaan kepada mitra tutur.
Kesantunan positif pada dasarnya merupakan wujud komunikasi yang berusaha memenuhi wajah positif pendengar atau mitra tutur (Abbas, 2013). Adapun pemenuhan keinginan mitra tutur pada komunikasi tersebut adalah mahasiswa mengisi prestasi yang dimiliki sesuai dengan keinginan mitra tutur. 

Memberikan Informasi
Memberikan informasi kepada mitra tutur merupakan salah satu bentuk kesantunan berkomunikasi antara mahasiswa dengan dosen. Nilai kesantunan pada dasarnya adalah nilai informasi yang diberikan kepada mitra tutur (Jauhari & Susanto, 2014). Berikut ini disajikan wujud kesantunan dengan memberikan informasi yang dibutuhkan mitra tutur. 
(3) Tidak tahu bu, tadi yang bawa kunci bukan saya. Saya keluar dahulu.
Konteks: dosen menanyakan kunci ruang perkuliahan yang tidak ada pada tempatnya.

Data (3) menunjukkan komunikasi yang memiliki nilai kesantunan. Kesantunan berkomunikasi pada data tersebut di atas terlihat melalui tuturan mahasiswa yang memberikan informasi kepada dosen. Mahasiswa dalam tuturan tersebut merealisasikan tindak kesantunan dengan cara memberikan informasi yang dibutuhkan mitra tutur. Pemberian informasi kepada mitra tutur bertujuan untuk menciptakan komunikasi yang efektif dan interaktif (Yuliana et al, 2013).
Konteks tuturan komunikasi pada data tersebut adalah seorang dosen membutuhkan informasi mengenai keberadaan salah satu kunci ruangan perkuliahan yang tidak ada di tempatnya. Selanjutnya mahasiswa dalam tuturan tersebut memberikan informasi bahwa penutur tidak membawa kunci yang dimaksud tersebut. Hal tersebut merupakan salah satu bentuk komunikasi yang memperhatikan kesantunan karena penutur berusaha memberikan informasi/kebutuhan mitra tuturan, dalam konteks tersebut adalah kunci ruang perkuliahan.
Penutur akan dikatakan tidak santun apabila hanya diam tanpa memberikan informasi mengenai kunci ruang perkuliahan tersebut. Informasi tersebut pada dasarnya sebagai bentuk perhatian penutur terhadap kebutuhan mitra tutur. Memperhatikan keinginan atau kebutuhan mitra tutur dalam situasi komunikasi merupakan kesantunan positif (menjaga wajah mitra tutur). Ravasco (2012) menyatakan kesopanan positif menyampaikan keinginan mitra tutur. oleh karena itu dalam berkomunikasi sebaiknya baik penutur maupun mitra tutur saling terbuka dalam memberikan informasi supaya terwujud komunikasi yang berkualitas.

Menunjukkan Keoptimisan
Realisasi kesantunan berkomunikasi selanjutnya diwujudkan melalui komunikasi yang mendorong mitra tutur bersemangat dalam melakukan suatu hal. Komunikasi yang demikian merupakan komunikasi yang berkualitas karena mendorong setiap mitra tutur untuk bersemangat dalam melakukan aktivitasnya. Ekspresi optimisme merupakan perwujudan kesantunan dalam berkomunikasi (Hendrastuti, 2017). Berikut ini tuturan yang menunjukkan sikap percaya diri.
(4) Semangat teman-teman, sukses nggih.
Konteks: dosen menginformasikan jadwal sidang ujian skripsi yang pada awalnya di undur.

Data (4) menunjukkan perwujudan kesantunan dalam berkomunikasi. Adapun perwujudan komunikasi yang berkualitas pada tuturan tersebut ditandai dengan komunikasi yang mendorong mitra tutur memiliki rasa percaya diri atau optimisme. Komunikasi yang menunjukkan sikap optimisme merupakan komunikasi yang berkualitas yakni menjunjung kesantunan berkomunikasi (Sari et al, 2017).
Penutur dalam komunikasi tersebut menunjukkan sikap percaya diri kepada mitra tutur. Hal tersebut ditandai dengan penanda linguistik semangat yang bertujuan memotivasi mitra tutur bahwa mitra tutur dapat sidang ujian skripsi secepatnya. Oleh karena itu dalam berkomunikasi sebaiknya penutur dan mitra tutur saling memberikan motivasi. 

Memberi Hadiah
Tindak kesantunan berkomunikasi mahasiswa dengan dosen dalam media sosial direalisasikan dengan memberikan hadiah. Hadiah yang dimaksud dalam studi ini adalah pemberian dukungan penutur kepada mitra tutur. Berikut ini tuturan yang menunjukkan dukungan kepada mitra tutur.
(5) Selamat teman-teman angkatan 2015.
Konteks: dosen menginformasikan jadwal sidang skripsi.

Tuturan (5) merupakan komunikasi yang memiliki nilai kesantunan. Adapun kesantunan yang dimaksud adalah kesantunan positif dengan cara memberikan hadiah. Hadiah tidak hanya berupa barang yang diberikan kepada mitra tutur, perkataan yang baik, memberikan motivasi, dukungan kepada mitra tutur merupakan bentuk pemberian hadiah. 
Konteks tuturan pada data tersebut di atas adalah seorang dosen, yakni sekretaris program studi yang menginformasikan kepada mahasiswa bahwa jadwal ujian skripsi telah keluar. Mahasiswa yang sudah melaksanakan sidang terlebih dahulu memberikan hadiah berupa dukungan kepada mahasiswa yang akan melaksanakan sidang skripsi.
Memberikan dukungan pada data tersebut di atas menunjukkan tindak kesantunan positif berkomunikasi. Hal tersebut dapat diketahui melalui tuturan yang menjaga wajah mitra tutur. Komunikasi yang santun pada hakikatnya adalah komunikasi yang humanis, yakni berdaya santun, lemah lembut, menyenangkan, menentramkan, menghargai pendapat orang lain, ramah, dan terbuka (Ariyanti & Ida Zulaeha, 2017).

Mengucapkan salam
Tindak kesantunan positif komunikasi antara mahasiswa dengan dosen dilakukan dengan cara memberikan salam kepada mitra tutur. Memberikan salam kepada mitra tutur merupakan salah satu bentuk kesantunan dalam berkomunikasi. Salam memiliki nilai kebaikan berupa doa kepada mitra tutur. Berikut ini wujud kesantunan dengan cara memberikan salam kepada mitra tutur.
(6) Salam, nggih bu saya juga mohon maaf lahir batin dalam memohon bimbingan banyak salah dan khilaf.
Konteks: suasana idul fitri dosen memohon maaf kepada mahasiswa berkaitan dengan kurang maksimalnya layanan akademik kepada mahasiswa.

Tuturan pada data (6) merupakan komunikasi yang memiliki nilai kesantunan dengan memberikan salam kepada mitra tutur. Salam merupakan pembuka komunikasi yang menunjukkan kesantunan penutur kepada mitra tutur. Berkomunikasi dengan menggunakan salam sebagai pembuka komunikasi memberikan persepsi positif mitra tutur kepada penutur. 
Konteks tuturan pada data tersebut di atas adalah ketika suasana lebaran. Dosen pada tuturan tersebut meminta maaf kepada mahasiswa karena mungkin apabila ada layanan akademik yang kurang dan masih belum terselesaikan. Komunikasi yang demikian merupakan komunikasi yang humanis, yakni komunikasi yang mengedepankan sikap demokratis dan transparansi pendidik, keaktifan, kemandirian dan keinovatifan murid, keramahan pendidik dan kesantunan murid, dan saling menghormati (Takrifin, 2009).
Salam dalam perspektif Islam tidak hanya sekadar memberikan sapaan kepada mitra tutur. Salam dalam perspektif Islam adalah doa keselamatan yang diberikan oleh penutur kepada mitra tutur. Oleh karena itu apabila seseorang diberikan salam oleh orang lain wajib menjawab atau membalas salam tersebut.

Menggunakan penanda Identitas
Realisasi kesantunan positif komunikasi antara mahasiswa dengan dosen melalui media sosial dapat dilakukan dengan menggunakan penanda identitas. Hal tersebut sesuai dengan yang dinyatakan H.K et al, (2014) bahwa penanda identitas dalam tindak komunikasi bertujuan menjalin solidaritas antara penutur dengan mitra tutur. Komunikasi yang memperhatikan solidaritas antar penuturnya merupakan representasi humanis (Widodo, 2018). Berikut ini wujud kesantunan dengan menggunakan penanda identitas.
(7) Terima kasih Bu L, Nggih, siap Bu Laili.
Konteks: dosen memberikan informasi kepada mahasiswa.

Tuturan data (7) tersebut merupakan tuturan yang menggunakan penanda identitas sebagai realisasi kesantunan positif dalam berkomunikasi (Al-shboul & Huwari, 2016; Onn et al, 2018). Adapun penanda identitas yang dimaksud dalam komunikasi tersebut adalah penggunaan nama singkatan yang dilakukan oleh penutur kepada mitra tutur. Penutur pada tuturan tersebut menyapa dosen dengan menggunakan penanda identitas Bu L. Penanda Bu L pada data tersebut merujuk kepada Bu Laili.
Tuturan tersebut tidak berarti penutur tidak sopan, namun sebaliknya bahwa penutur menunjukkan kedekatan dengan mitra tutur, yakni dosen. Penggunaan penanda identitas pada data tersebut bertujuan menjalin solidaritas dan kedekatan antara mahasiswa dengan dosen (Brown, 2015). Hal tersebut merupakan representasi nilai-nilai humanis (Pramujiono & Nurjati, 2017). Penanda identitas menekankan nilai-nilai kebersamaan dan kesepakatan (Susanto, 2014; Maros & Rosli, 2017). Dengan demikian tuturan pada data tersebut merupakan tindak komunikasi yang santun karena penutur berusaha menjalin solidaritas dengan mitra tutur.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disajikan tersebut di atas dapat disimpulkan wujud kesantunan positif yang digunakan mahasiswa dalam berkomunikasi dengan dosen diantaranya (1) mengucapkan terima kasih sebagai penghormatan kepada mitra tutur; (2) memberikan pertanyaan sebagai wujud perhatian kepada mitra tutur; (3) memberikan informasi kepada mitra tutur sebagai wujud kepedulian; (4) menunjukkan keoptimisan kepada mitra tutur supaya termotivasi; (5) memberikan hadiah kepada mitra tutur dengan memberikan dukungan; (6) mengucapkan salam kepada mitra tutur sebagai upaya mendoakan kebaikan kepada mitra tutur; dan (7) menggunakan penanda identitas sebagai wujud menjalin solidaritas antara penutur dan mitra tutur. Tindak kesantunan mengucapkan terima kasih, memberikan informasi yang dibutuhkan mitra tutur, menunjukkan sikap percaya diri, mengucapkan salam merupakan wujud komunikasi yang humanis.
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